





1.1 Latar Belakang 
 Dalam beberapa tahun belakangan ini, perkembangan teknologi internet 
semakin canggih dibanding dengan tahun-tahun sebelumnya. Hal ini membuat 
pelaku bisnis harus semakin giat melakukan promosi agar dapat bersaing 
dengan kompetitor lain. Pelaku bisnis online dituntut untuk mampu mengikuti 
keinginan konsumen dan mempromosikan produknya secara baik dan efektif. 
Dalam meningkatkan persaingan tersebut masing-masing perusahaan harus 
dapat memenangkan persaingan dengan menampilkan produk yang terbaik dan 
memenuhi keinginan konsumen yang selalu berubah seiring berkembangnya 
jaman. (Kotler dan Amstrong, 2014:34). Salah satu cara yaitu meningkatkan 
daya saing produk, harga yang terjangkau serta meningkatkan pangsa pasar 
dengan meningkatkan keputusan pembelian. 
 Salah satu trend yang sedang berkembang pada era digital saat ini ialah 
bisnis berbelanja online. Sekarang ini berbelanja online sangat digemari oleh 
masyarakat Indonesia. Menurut data Harbolnas 2018 yang dikutip dari 
detikinet.com, Indra Yonathan mengatakan bahwa, nilai transaksi pada tahun 
2018 melebihi transaksi pada tahun kemarin. Tahun ini mencapai angka Rp. 
6,8 triliun. Tapi target tersebut rupanya sedikit meleset dari target awal, panitia 
penyelenggara Harbolnas 2018 yang awalnya mematok nilai transaksi 
mencapai Rp. 7 triliun. Walaupun target itu tidak tercapai, angka Rp. 6,8 triliun 
 
 
pada tahun ini tetap lebih tinggi Rp. 2,1 triliun dari nilai transaksi pada tahun 
2017. Berbeda dengan edisi Harbolnas pada sebelumnya, kali ini panitia 
penyelenggara ingin memberikan semacam edukasi kepada masyarakat terkait 
produk lokal. Bukan hanya promo dan bagi-bagi diskon, melainkan kami ingin 
Harbolnas berkontribusi lebih dan mendorong masyarakat untuk berbelanja 
online pada produk lokalnya. Dari total angka transaksi sebesar Rp. 6,8 triliun, 
produk lokal berhasil menyumbangkan 46% dari total transaksi atau 
menyentuh di angka 3,1 triliun yang awalnya hanya di targetkan senilai Rp. 1 
triliun saja. 
 Menurut situs (WeAreSocial.net dan Hootsuite) yang melakukan survei 
untuk mengetahui jumlah pengguna media sosial Instagram. Perlu diketahui, 
bahwa saat ini Instagram menempati urutan ke tujuh pengguna terbanyak di 
dunia. Media sosial Instagram, selain digunakan untuk membagi foto, berbagi 
cerita, berkomunikasi, juga digunakan untuk ladang bisnis. Fakta menariknya 
adalah pengguna Instagram di dunia mencapai angka 800 juta lebih pada 
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Sumber: WeAreSocial.net dikutip dalam DATABOKS.co.id diakses 18 
November 2018 pukul 20.30 WIB. 
 
 Daridata di atas dapat diketahui bahwa, pengguna Instagram terbanyak 
ada di Negara Amerika Serikat dengan jumlah 110 juta pengguna dan Negara 
Indonesia menjadi pengguna terbanyak nomor tiga sebesar 55 juta di bawah 
Negara Brazil dengan 57 juta pengguna. Sementara itu pengguna Instagram 
yang digunakan untuk berbisnis telah mencapai 25 juta akun yang didominasi 
oleh usaha kecil dan menengah (UKM). Berdasarkan data yang dilansir, lebih 
dari 80% akun Instagram telah mengikuti satu akun bisnis dimana 200 juta 
pengguna di antaranya telah mengunjungi profil bisnis secara aktif setiap 
harinya. 
 Kepraktisan serta kemudahan yang ditawarkan ketika berbelanja online 
menjadi alasan utama mereka yang memiliki kesibukan dan tidak punya waktu 
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cenderung mengikuti trend, salah satu produk yang paling diminati ketika 
berbelanja online yaitu produk fashion. Fashion merupakan istilah umum 
untuk gaya atau mode. Setiap orang berkeinginan untuk tampil gaya dan 
terlihat menarik. Fashion sudah dianggap penting yang dapat membentuk jadi 
diri seseorang. Hal ini juga untuk membentuk kelas sosial seseorang serta 
menjadi kebanggaan seseorang karena terlihat Fashionable. Seiring 
berkembangnya fashion saat ini, bagi sebagian mahasiswa berbelanja online 
sangat menyenangkan bahkan bisa dikatakan hobi. Hal tersebut memunculkan 
fenomena berbelanja secara online dikalangan masyarakat khususnya pada 
Mahasiswa Universitas Muria Kudus. 
 Sekarang ini, situs Instagram merupakan media promosi yang paling 
berpeluang untuk meningkatkan penjualan. Salah satunya adalah produk 
fashion Greenlight yaitu usaha menengah keatas yang menjual pakaian pria dan 
wanita seperti kaos, kemeja, jacket, tas dan sebagainya. Merek Greenlight 
merupakan merek fashion asli asal Indonesia, dimana pemilik dari brand 
tersebut adalah Grup Bi-ensi Fesyenindo, orang asal Bandung Jawa Barat. Bagi 
para pemasar sekarang ini, sering memanfaatkan jasa celebrity endorser untuk 
memasarkan produk yang dikeluarkan untuk dijual. Brand Greenlight sekarang 
ini resmi bekerjasama dengan artist ternama tanah air yaitu Ariel Noah yang 
menjadi bintang iklan sekaligus brand ambassador. Pasalnya selain memiliki 
karya yang fenomenal, Ariel pun memilik sisi lain kehidupan yang sempat 
menjadi viral diberbagai media bahkan serta menimbulkan kontroversi. Hal ini 
yang menjadi sosok Ariel Noah sebagai brandequity builder dan diklaim dapat 
 
 
membuktikan peran media sosial terhadap alat promosi yang dapat menjadi 
wadah pendukung pertumbuhan berbagai bisnis lokal hingga luar negeri. Salah 
satu nya yaitu pengaruh dari celebrity endorser yang paling diperhatikan oleh 
konsumen. Semakin produk tersebut di pakai atau di iklankan oleh selebriti, 
maka tingkat keputusan pelanggan untuk membeli produk tersebut semakin 
tinggi. 
 Brand fashion yang dinaungi oleh grup Bi-ensi Fesyenindo ini terdiri 
dari 5 brand yang membawahi produk dengan kategori berbeda-beda. Yang 
pertama brand “3second” mengusung produk yang sedang trend untuk kaum 
remaja. Kedua brand yang bernama “Moutley” yang mengusung tema hip hop 
street style. Ketiga ada brand “Greenlight” yang memiliki konsep casual untuk 
anak muda. Sementara “Famo” menyajikan produk dengan desain minimalis. 
Sedangkan “FMC Speed Supply” mengkombinasikan tema street style dan 
tema motor. Mulai dari sekarang, produk fashion Greenlight akan merambah 
ke pasar online karena penetrasi smartphone yang terus berkembang pesat di 
tanah air yang menjadi latar belakang lahirnya web 3second.co.id yang pada 
sebelumnya produk fashion Greenlight hanya di pasarkan melalui toko retail 
yang tersebar di seluruh Indonesia saja. Web tersebut yang menjadi akun 
gabungan antara produk fashion 3second, Moutley, Greenlight, Famo dan Fmc 
Speed Supply dengan masing-masing mengusung target market yang berbeda 
dari setiap brand dengan menargetkan pengguna dengan usia yang berbeda. 
Kehadiran brand ambassador dari berbagai tokoh ternama tanah air dirasa 
menjadi daya tarik tersendiri dari masing-masing brand tersebut dan mampu 
 
 
mendongkrak penjualan sekitar 30% hingga 40% dalam satu tahun terakhir. 
Adapun brand ambassador tersebut meliputi Ari Irham “3second”, Ariel Noah 
“Greenlight”, Rio Dewanto “Famo”, Bastial Steel dan Eno “Moutley” serta 
Tora Sudiro dan Stevie Item “FMC Speed Supply” (dilansir dari 
situswww.tecnologue.id). 
 Sungguh sangat gencar memang produk dari Bi-ensi Fesyenindo dalam 
memasang brand ambassador nya guna menunjang promosi penjualan. Tidak 
tanggung-tanggung, perusahaan bakal ekspansi ke luar negeri dan mereka 
yakin produknya akan dapat bersaing di pasar global. Salah satu ekpansi yang 
dilakukan adalah di beberapa Negara seperti Malaysia hingga rencananya akan 
ke Negara Jepang. Produsen retail fashion lokal ini juga rencananya ingin 
meningkatkan brand awaneress ke pasar Luar Negeri dengan strategi 
pengembangan advertising online melalui media sosial miliknya (dilansir dari 
situs www.kontan.co.id). Berikut adalah daftar brand distro terpopuler di 
Indonesia 2018. 
Tabel 1.2 





Sumber: www.academy.blazbluz.com diakses pada tanggal 20 Maret 2019 
pukul 13.27 WIB. 
 
NO NAMA BRAND 
1. UNKL347 
2. GREENLIGHT* 
3. DEADHEARZT FOR LIFE 
4. PETER SAYS DENIM (PSD) 
5. FAMUOS STARTS AND STRAPS 
 
 
 Dari data brand terpopuler di Indonesia 2018 diatas, peringkat pertama 
dipegang oleh brand UNKL347, peringkat kedua ada brand Greenlight itu 
sendiri, sedangkan peringkat ketiga ada brand Deadhearzt For Life, dan 
keempat lima ada brand Peter Says Denim (PSD) dan Famuos Starts And 
Straps. 
 Adapun faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian online suatu 
produk fashion di media sosial Instagram yaitu celebrity endorser, harga dan 
kepercayaan konsumen itu sendiri. Menurut (Shimp, 2013:460) mendefinisikan 
celebrity endorser adalah menggunakan artis sebagai bintang iklan di media-
media, mulai dari media cetak, media sosial, maupun media televisi. Selain itu, 
selebriti digunakan karena atribut kesohorannya termasuk ketampanan, 
keberanian, talenta, keanggunan, kekuatan, dan daya tarik seksualnya yang 
sering mewakili daya tarik yang diinginkan oleh merek yang mereka iklankan. 
Dengan menggunakan strategi celebrity endorser ini diharapkan dapat 
meningkatkan citra dari suatu produk dan meningkatkan penjualan. 
 Harga ialah jumlah uang yang dibebankan atas suatu barang dan 
jasaatau jumlah dari nilaiuang yang ditukar konsumen atas manfaat-manfaat 
karena memiliki atau menggunakan produk atau jasa tersebut (Kotler dan 
Amstrong, 2014:151). Berikut adalah daftar perbandingan harga dari beberapa 





Perbandingan Harga Produk 
NO 







1. 3second Rp 174.500 Rp 369.500 Rp 319.500 Rp 269.500 
2. Greenlight Rp 177.500 Rp 389.500 Rp 349.500 Rp 289.500 
3. Famo Rp 164.500 Rp 349.500 Rp 319.500 Rp 229.500 




Rp 169.500 Rp 369.500 Rp 299.500 Rp 219.500 
Sumber: www.3second.co.id diakses tanggal 21 Maret 2019 pukul 19.15 WIB 
 Dari segi harga memiliki bandrol yang berbeda dari yang lain. Akan 
tetapi, jika konsumen ingin mempunyai produk fashion yang baik. Maka, 
pilihannya ada pada brand Greenlight. Karena konsumen sendiri sudah 
mempercayai brand ini karena mempunyai kualitas yang baik yang sebanding 
dengan harga nya yang mahal. Apalagi brand ini di bintangi oleh artis ternama 
yang bernama Ariel Noah. 
 Selain dari celebrity endorser dan harga. Faktor lain seperti 
kepercayaan juga mempunyai pengaruh dalam keputusan pembelian secara 
online. Kepercayaan menjadi faktor kunci dalam setiap transaksi jual beli 
secara online. Apalagi pembelian melalui media sosial Instagram memilik 
risiko yang tinggi seperti tidak adanya fitur rekening bersama (rekber), 
banyaknya akun palsu serta kurang jelasnya deskripsi pembayaran yang 
disampaikan pada konsumen, berbeda dengan berbelanja di situs yang sudah 
dijamin keamanannya dan kepercayaannya. Di dalam pembelian online 
pembeli tidak dapat menyentuh bahan produk yang digunakan dan hanya bisa 
melihat pada gambar yang tersedia di akun bisnis online tersebut. Sehingga 
konsumen harus percaya dengan apa yang mereka yakini. 
 
 
 Menurut Schiffman & Kanuk (2011) mendefinisikan suatu keputusan 
sebagai pemilihan suatu tindakan dari dua atau lebih pilihan alternatif. Seorang 
konsumen yang hendak melakukan pilihan maka ia harus memiliki pilihan 
alternatif, sedangkan menurut Kotler & Keller (2016) keputusan pembelian 
adalah proses keputusan dimana pelanggan benar-benar memutuskan untuk 
membeli dan menikmati barang atau jasa diantara berbagai macam pilihan 
alternatif seperti, pilihan produk, pilihan merek, pilihan penyalur, jumlah 
pembelian, waktu pembelian hingga metode pembayaran. 
 Research Gap dalam penelitian ini adalah penelitian dari Nur Amalina 
Fildzah dan Devilia Sari (2017) yang menyatakan bahwa celebrity endorser 
mempunyai pengaruh positif terhadap keputusan pembelian secara online. 
Lavenia Sondakh I, David P.E Saerang dan Farlane S. Rumokoy (2016) 
menyatakan bahwa celebrity endorser mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap niat beli secara online. Luh Alviolita Kusuma Nusarika dan Ni Made 
Purnami (2015) menyatakan bahwa harga dan kepercayaan mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli secara online. Lita Limpo dan 
Meryana (2017) menyatakan bahwa kepercayaan memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap keputusan pembelian secara online. Sedangkan 
penelitian dari Che Hui Lien dkk (2015) menyatakan bahwa harga berpengaruh 
positif terhadap niat beli secara online, akan tetapi kepercayaan tidak 
berpengaruh terhadap niat beli secara online. Kemudian penelitian dari 
Fransiska Vania Sudjatmika (2017) menyatakan bahwa harga tidak memiliki 
pengaruh terhadap keputusan pembelian secara online. 
 
 
 Penelitian ini dilakukan pada Universitas Muria Kudus angkatan 2017, 
karena populasi mahasiswa Universitas Muria Kudus yang banyak, dapat 
mewakili pembelian produk fashion Greenlight secara online yang notabenya 
selalu mengikuti perkembangan di dunia fashion. Berdasarkan dari latar 
belakang yang telah di uraikan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Celebrity Endorser, Harga Dan 
Kepercayaan terhadap Keputusan Pembelian Produk Secara Online di 
Media Sosial Instagram (Studi Kasus pada Mahasiswa Universitas Muria 
Kudus)”. 
 
1.2 Ruang Lingkup 
 Supaya dalam penelitian ini tidak terjadi penyimpangan, maka perlu 
adanya pembatasan masalah guna untuk memudahkan penulis dalam 
melakukan penelitian. Maka ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Pada penelitian ini penulis mengambil objek produk fashion Greenlight 
2. Responden dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Universitas Muria 
Kudus angkatan 2017 yang pernah berbelanja dan mahasiswa yang 
menggunakan produk fashion Greenlight. 
3. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Keputusan Pembelian 
online. 
4. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Celebrity Endorser, 
Harga dan Kepercayaan. 
 
 
5. Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan setelah proposal disetujui. 
 
1.3 Perumusan Masalah 
 Dengan perkembangan produk fashion yang semakin luas saat ini. Bagi 
kalangan mahasiswa berbelanja online produk fashion bisa dikategorikan 
sebagai perilaku yang sangat membantu dalam memenuhi gaya hidup mereka. 
Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Produk Greenlight yang dipromosikan menggunakan celebrity endorser 
terbukti dapat meningkatkan penjualan jika dibanding yang tidak 
menggunakan celebrity endorser. 
2. Harga dari produk Greenlight memang tergolong mahal dikelasnya, 
namun kualitas barang dari produk Greenlight cukup baik. 
3. Konsumen masih ragu jika ingin membeli produk ini melalui akun 
Instagram. Karena Instagram tidak memiliki fitur rekening bersama 
(rekber) dan masih banyaknya akun palsu yang mengatasnamakan 
Greenlight serta kurang jelasnya deskripsi pembayaran yang di 





 Berdasarkan permasalahan diatas, maka dapat dibuat pertanyaan 
penelitian sebagai berikut. 
1. Apakah Celebrity Endorser berpengaruh terhadap keputusan pembelian 
produk secara online di media sosial Instagram pada Mahasiswa 
Universitas Muria Kudus ? 
2. Apakah Harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk 
secara online di media sosial Instagram pada Mahasiswa Universitas 
Muria Kudus ? 
3. Apakah Kepercayaan berpengaruh terhadap keputusan pembelian 
produk secara online di media sosial Instagram pada Mahasiswa 
Universitas Muria Kudus ? 
4. Apakah Celebrity Endorser, Harga dan Kepercayaan berpengaruh 
secara bersama-sama terhadap keputusan pembelian produk secara 
online di media sosial Instagram pada Mahasiswa Universitas Muria 
Kudus ? 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan pertanyaan penelitian diatas, maka tujuan yang akan 
dicapai adalah sebagai berikut. 
1. Menganalisis pengaruh Celebrity Endorser terhadap keputusan 
pembelian produk secara online di media sosial Instagram pada 
Mahasiswa Universitas Muria Kudus. 
 
 
2. Menganalisis pengaruh Harga terhadap keputusan pembelian produk 
secara online di media sosial Instagram pada Mahasiswa Universitas 
Muria Kudus. 
3. Menganalisis pengaruh Kepercayaan terhadap keputusan pembelian 
produk secara online di media sosial Instagram pada Mahasiswa 
Universitas Muria Kudus. 
4. Menganalisis pengaruh Celebrity Endorser, Harga dan Kepercayaan 
secara bersama-sama terhadap keputusan pembelian produk secara 
online di media sosial Instagram pada Mahasiswa Universitas Muria 
Kudus. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
1. Aspek Teoritis 
 Dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi 
dan acuan bagi penelitian lain dalam telaah lebih lanjut. 
2. Aspek Praktis 
 Hasil penelitian ini tentunya dapat di jadikan sebagai masukan 
yang berguna dan menjadi bahan pertimbangan khususnya bagi 
Mahasiswa Universitas Muria Kudus yang memilih berbelanja online 
melalui Instagram.  
